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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah Penelitian

Setelah Indonesia akhirnya merdeka, setidak-tidakiglam pengertian
hukum internasional, dan kini menghadapi prospekengikan masa depannya
sendiri. Dalam sebuah negeri yang masih menunjukk@anya kemiskinan,
rendahnya tingkat pendidikan, dan tradisi-tradisoriter, maka banyak hal
bergantung pada kearifan dan nasib baik kepemimpnegeri itu. Akan tetapi,
sebagian sejarah bangsa Indonesia sejak tahun rh@bB@pakan kisah tentang
kegagalan rentetan pimpinan untuk memenuhi harbpeapan tinggi yang
ditimbulkan oleh keberhasilan mencapai kemerdekaan.

Pada tahun 1950, kendali pemerintahan berada gatakaum nasionalis
perkotaan dari generasi yang lebih tua dari ppagiai sekuler dan islam yang
terkemuka akan dapat menciptakan sebuah NegarakdesndPada tahun 1957,
percobaan demokrasi tersebut telah mengalami kiegadarupsi tersebar luas,
kesatuan wilayah Negara terancam, keadilan soshinb tercapai, masalah-
masalah ekonomi belum terpecahkan, dan banyak drargang ditimbulkan oleh
revolusi tidak terwujud (Ricklefs, 2005: 472 ).

Masalah-masalah ekonomi dan sosial yang dihadapgdaa Indonesia
setelah pendudukan Jepang dan revolusi sangatkr, l&alah satunya adalah
jumlah penduduk yang meningkat tajam. Lambannya ufibBan ekonomi

disebabkan oleh inflasi dari masa perang dan revojang terus berlanjut.



Semakin meningkat jumlah penduduk dan semakin tidhitnya perekonomian
memaksa masyarakat untuk pergi ke kota-kota bBsdam waktu yang singkat
pula masyarakat mulai membutuhkan sebuah armadaptetasi yang efisien
untuk melakukan perjalanan menuju Ibukota. Hapitla yang menjadi salah satu
ide munculnya salah satu usaha jasa transporteasi 4848 Irawan Sarpingi di
kota Bandung.

Jasa transportasi 4848 Irawan Sarpingi didirikaBatidung pada tanggal
4 Agustus 1960, disaat perekonomian dan perpdiitikalonesia masih belum
stabil lrawan Sarpingi ternyata mampu menciptakabuah usaha jasa
transportasi yang dibutuhkan masyarakat. Jiwa lkewahaan yang tinggi
ditandai dengan kemampuannya membaca peluang daealmasikannya
menjadi sebuah usaha jasa transportasi. Irawarin§agantas disebut sebagai
wirausahawan karena mendirikan, mengelola, dan embgngkan perusahaan
sendiri. Perusahaan yang diciptakannya mampu glida@angan pekerjaan bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Kemauan kuatgyamilikinya mampu
membuat keputusan yang tepat, berani mengambKorekreatif, inovatif dan
memiliki keteladanan. Sifat-sifat tersebut terlitddlam setiap keputusan dan
langkahnya dalam mengembangkan perusahaan 4848.

Sebelum munculnya 4848, transportasi yang palinmieo adalah kereta
api, sepeda dan delman. Sementara angkutan pengrdakam kota tahun 1950-
an dilaksanakan DAMRI[Djawatan Angkoetan Motor Repoeblik Indonesia)
untuk sarana transportasi keluar kota terutamaakarth di dominasi oleh bis dan

kereta api. Kebutuhan masyarakat terhadap alatgoatasi menuju Jakarta yang



lebih efektif dan efisien membuatnya ingin mematkiaa kesempatan tersebut
untuk membuat sebuah jasa transportasi baru. Rekga di Jakarta
membutuhkan sarana trasnsportasi yang dapat mempavike Bandung lebih
cepat dan lebih mudah setiap minggunya. Keinginemsebut tidak hanya
dibutuhkan oleh dirinya tapi juga oleh teman-tenyaniyang juga bekerja di
Jakarta dan setiap minggunya harus pulang ke BandBeluang tersebut
kemudian direalisasikan dengan mobil miliknya yadigakai sebagai jasa antar-
jemput. Jasa antar-jemput itu dikenal dengan sisk@nto door atau sistem jasa
transportasi yang mengantarkan dan menjemput peamgrgtari rumah ke rumah.
Berita mengenai adanya jasa transportasi ini keamutierkembang dan
menumbuhkan permintaan masyarakat akan jasa trdaspd848. Banyaknya
permintaan tersebut memunculkan peluang untuk miealararmadanya menjadi
beberapa unit. Peluang yang sangat terbuka itu #diemudimanfaatkan oleh
Irawan Sarpingi untuk mencari tempat baru bagipgmtan pemasarannya.
Diawali pada tahun 1971 jasa transportasi 4848 adergebuah badan
usaha berdasarkan akta notaris dan mulai membuagdrksendiri di JI. Trunojoyo
no. 20 Bandung. Persaingan yang semakin tajam ast#ra jasa transportasi
darat ini membuat Irawan Sarpingi untuk melakukawvasi baru dan kemudian
bisa membaca peluang lain untuk membuat rute lelairs Jakarta yaitu ke
wilayah timur Jawa Barat hingga ke Sumatera daraJeemgah. Jasa transportasi
4848 yang berkembang pesat itu menjadikan muncubgrdagai usaha jasa
transportasi lainnya pada tahun 1971. Jasa angketaebut antara lain Pelita,

Media, Parahyangan, Metro, dan Paripurna untukalaegn Jakarta-Bandung.



Kehadiran jasa transportasi lain itu menimbulkartaiagan bagi Irawan Sarpingi
hingga termotivasi untuk membuat sebuah manajenaary yebih baik dari
sebelumnya.

Pada tahun 1971, Usaha pengiriman paket/barang dugalai, Usaha
paket yang dikembangkan oleh 4848 berawal dari ddanya penumpang yang
menitipkan barang dan peluang tersebut dimanfaatkatnk membuat jasa
pengiriman paket/barang yang lebih terorganisii. |&ada tahun 1987, 4848
membuat inovasi baru dengan memunculkan taksndlitda yang menggunakan
argo meter. Jasa Taksi ini kemudian terus mengakenmunduran dengan
munculnya taksi lainnya di tahun 1989 yaitu takstd& Kembang dan Bandung
Raya yang memiliki fasilitas yang lebih baik. Jdaaksi 4848 kemudian tidak
mampu bersaing dengan jasa taksi dalam kota ldetapi Irawan Sarpingi terus
berusaha melakukan inovasi lainnya selain taksikumtengembangkan usahanya.

Upaya terus dilakukan untuk selalu mengutamakaaypebn yang baik
kepada para konsumen (penumpang) dengan membarikaersendiri bagi para
penumpang yang setia menanti kedatangan arma#éatang!848. Jasa angkutan
itu dikenal para penumpangnya sebagai jasa angkwag cepat, murah dan
memiliki kegiatan yang rutin. Pada tahun 2005, PBalnaan yang sudah
berkembang pesat itu kemudian mengalami kemerosaba@stis dengan
kemunculan berbagai jasa transportasi baru yangweekan harga yang lebih
murah dan kualitas yang lebih baik dari 4848, keduwan itu juga didorong
dengan adanya Tol Cipularang yang membantu pegal&andung-Jakarta lebih

cepat dari sebelumnya. Jasa Transportasi bardaiata Cipaganti travel, X-trans



dsb. Pengalaman panjang di bidang jasa transpaaaspeletak usaha travel itu
perlahan tidak bisa bersaing dengan usaha-usabatiassportasi yang terus
bermunculan.

Keberadaan 4848 yang sudah dimulai dari tahun 186%yata tidak
mampu menjadi dasar kuat untuk bertahan. Armaday y@imiliki semakin
berkurang. Walaupun pada kenyataannya 4848 magiiinati oleh para
penumpang setianya tetapi seharusnya perjalangangamembuat perusahaan
ini mampu terus bertahan bahkan bisa bersaing deggyaisahan jasa transportasi
baru lainnya. Permasalahan inilah yang ingin perelji lebih dalam mengenai
jasa transportasi 4848 dengan kurun waktu 19718,266lain itu penulis juga
akan menguraikan masalah-masalah yang membuat&4dgalami kemunduran
dari mulai menganalisis manajemen yang diterapkiaiggla mengidentifikasi
berbagai persoalan yang ada. Kurun waktu 1971 8 2Zli@unakan karena pada
tahun tersebut terjadi dinamika perkembangan pkaasajasa transportasi dari
berubahnya jasa transportasi 4848 menjadi sebutnhesaha hingga mengalami
kemajuan pesat dan kemunduran. Dengan kajianharaipkan 4848 bisa kembali
kemasa kejayaannya dan bisa bersaing dengangaspartasi lainnya.

Berdasarkan alasan—alasan tersebut, maka penukeirgnan untuk
mengkaji lebih jelas mengenai jasa transportasiada Bandung. Permasalahan
dan fokus kajian akan dikaji dalam sebuah skripsaingy berjudul
"Perkembangan Jasa Transportasi 4848 (Suatu Tinjaan Historis Tahun

1971-2008)"



1.2 Rumusan dan Batasan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas,

penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam nesra perkembangan jasa
transportasi 4848 di Kota Bandung tahun 1971-2@Qfar permasalahan yang
dikaji dapat terarah dan mengacu pada permasalpblok dengan rumusan
masalah yang akan dikaji yaitiMengapa jasa transportasi 4848 tidak mampu
mempertahankan prestasinya ?“. Untuk lebih memfokuskan jalannya
penelitian, maka dibuatlah pertanyaan-pertanyaarelgian yang juga bersifat
sebagai batasan masalah:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya jasa transgict&x38?

2. Bagaimana manajemen yang diterapkan 4848 ?

3. Bagaimana peran 4848 selama kurun waktu 39 tahuamda

memberikan jasa pelayanan masyarakat di Jawa Barat?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan di ataka tujuan yang
hendak dicapai oleh penulis antara lain :
1. Mendeskripsikan latarbelakangi munculnya sebuala jmansportasi darat
pertama di Kota Bandung dan menjelaskan sifat lawahaannya Irawan
Sarpingi sebagai pecetus ide 4848 yang melipudtifigas serta inovasi yang

dilakukannya terhadap 4848.



2. Menjelaskan manajemen yang diterapkan oleh 4848 lgaimana cara
mengolah dan mengembangkan usaha jasa transpgaiadihenjelaskan
apakah memiliki perbedaan cara pengelolaan manajeteegan usaha jasa
transportasi lainnya serta menjelaskan mengenaiajgrmen yang dikelola
sebagai perusahaan keluarga atau secara kepemimmpamsh dipimpin oleh
keturunannya.

3. Menjelaskan konstribusi yang didapatkan dengan yada#848 terhadap

masyarakat dalam melayani jasa antar barang atanpoasia.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian skripsi ini diharapkan dapat bergunai bsgmua pihak,
khususnya dapat memberikan gambaran secara mauyelunengenai
perkembangan jasa transportasi 4848 secara histdamudian diharapkan
menambah khasanah keilmuan sejarah. Hasil peneiitiguga dapat dijadikan
sebagai masukan dan memperkaya pengetahuan sewasava mahasiswa
pendidikan sejarah mengenai sejarah lokal. Marlaahya adalah diharapkan
dapat memberikan informasi maupun sumbangan peanikidan bahan
perbandingan bagi pihak lain untuk mengkaji lebdnjut mengenai jasa

transportasi di Jawa Barat khususnya Kota Bandung.



1.4 Metode dan Teknik Penelitian
1.4.1 Metode Penelitian
Dalam merekontruksi fakta-fakta historis mengenanachika jasa
angkutan 4848 di kota Bandung selama 39 tahunbig,seaka perlu digunakan
suatu metode penelitian sejarah sebagai prosedukMgtde penelitian sejarah
atau yang dikenal dengan istilah metode historisupakan suatu proses menguiji
dan menganalisis secara kritis rekaman dan permgganasa lampau
(Gottschalk;1986; 35). Adapun menurut Ismaun (192%-136), metode historis
mencakup empat tahap penting yaitu heuristik, Kgriitau analisis sumber,
interpretasi atau sintesa dan historiografi atawfigan sejaralSelain itu metode
sejarah juga diartikan sebagai penunjuk pelaksamapenunjuk tekhnis tentang
bahan, kritik, interpretasi, dan penyusunan sejataln bagaimana mengetahui
sejarah (Kuntowijoyo,1994: Xii; dan Syamsuddin,19%3). Jadi metode ini
dipergunakan karena memang sesuai dengan karéikteasi obyek kajian yaitu

tentang peristiwa yang terjadi di masa lalu. Sépga yang telah diungkapkan di

atas mengenai tahapan-tahapan dari metode sejdahhameliputi tahapan

heuristik, kritik sumber, interpretasi-eksplantaan historiografi seperti berikut.

1. Heuristik yaitu langkah awal dalam mengumpulkan berbagai sumb
Sumber-sumber yang dikumpulkan mencakup berbagabeu lisan dan
tulisan. Penelitian mencari dan mengumpulkan d@a sumber sejarah baik
tertulis maupun lisan, tentang awal mula perkembangsa transportasi
4848. sumber tertulis berupa buku, arsip, dokumeéan sebagainya.

Sedangkan sumber lisan dikembangkan dengan tekakamcara terutama



terhadap pemilik jasa transportasi 4848 ataupuryakannya. Pencarian
sumber antara lain dilakukan diberbagai perpustakd®|, UNPAD, ANRI).
Untuk sumber lisan dilakukan dengan mencari dandaiamgi narasumber di
kantor pusat 4848 di JI. Cipedes tengah Bandung.

Kritik atau analisis sumbgTahap kedua yakni melakukan kritik atau analisis
terhadap data yang telah dikumpulkan untuk men#apafakta sejarah.
Dalam penelitian sejarah kritik dibagi kedalam dwvacam vyaitu ; kritik
ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan untuk mendapatkan
otensitas (keaslian) sumber, adapun mengenak kkitern terhadap sumber
lisan dapat dilihat dari usia narasumber sedangédradap sumber tulisan
dapat dilihat dari keotentikan sumber. Sedangkaik kintern sumber lisan
dan tulisan dapat dilihat dari isi informasi yangetikan. Kritik sumber ini
diterapkan baik terhadap sumber tertulis maupuemliguna mendapatkan
berbagai fakta yang obyektif sehingga dapat dipggangjawabkan secara
ilmiah.

Interpretasi atau analisis faktsetelah diperoleh serangkaian fakta kemudian
ditafsirkan dan dijelaskan untuk menjawab permasaigenelitian. Sebagai
pendekatan untuk mempertajam penafsiran dan anédidiadap fakta-fakta
sejarah yang terkumpul, peneliti menggunakan belekonsep dari ilmu
ekonomi yang relevan dengan permasalahan mengesaairpnsportasi 4848.
Hal tersebut dikarenakan jasa transportasi 4848negmgambil pembahasan

mengenai manajemen yang diterapkan dan menggurkakesep penawaran
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dan permintaan sehingga ilmu ekonomi digunakan gseblonsep dalam
pembahasannya.

4. Historiografi atau penulisan sejardPada tahapan ini dilakukan rekontruksi
untuk menjadi sebuah narasi yang menggambarkaimdiaayang terjadi
pada jasa transportasi 4848. Langkah ini adalahateey terakhir dari
keseluruhan prosedur penelitian yang dilakukan laetesumber-sumber

sejarah yang ditemukan selesai dianalisis dansdtitain

1.4.2Teknik Penilitian

Teknik merupakan suatu cara penulis untuk menapanformasi yang
dibutuhkan dalam melakukan penelitian. Teknik péaal yang digunakan
penulis adalah studi kepustakaan, wawancara damukrktasi.

1.4.2.1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan suatu upaya penal@mdmemperoleh

informasi yang dikehendaki dengan mencari infordidduku atau literatur yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Dengankt@kindiharapkan penulis
mendapatkan informasi ataupun sumber yang betsdaitis.

1.4.2.2. Wawancara

Setelah menemukan beberapa sumber tertulis yatgyare dengan
penelitian ini, dalam memperoleh sejumlah informasinya penulis melakukan
proses wawancara. Wawancara merupakan teknik tmwab penulis dengan
narasumber yang berhubungan dengan penelitianeingath cara mengajukan

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan permasatitam penelitian ini
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kepada narasumber yang memiliki informasi yang ddemhgan dengan masalah
penelitian.

1.4.2.3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan penelitian yang diakuerhadap informasi
yang didokumentasikan baik dalam bentuk dokumekaman, gambar, suara

atau lain-lain.

1.5Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini mengacu padaikepenulisan karya
ilmiah yang dikeluarkan oleh Universitas Pendidikadonesia (UPI). Adapun
mengenai penjelasan sistematika penulisan sknpadialah sebagi berikut :
Bab | Pendahuluan Bab ini merupakan bab pendahuluan yang didalamnya
dijelaskan mengenai latar belakang yang mendoroergeli mengambil
permasalahan tentang jasa transportasi 4848. seigilaskan mengenai latar
belakang masalah, pada bab ini juga dijelaskanangntrumusan masalah
penelitian yang terdiri dari satu rumusan masalah tiga batasan pertanyaan
penelitian. Setelah itu kemudian di bahas tujuamyy@itujukan untuk menjawab
pemasalahan dalam penelitian ini. Sub bab manfaaklpian menjelaskan
tentang siapa-siapa target yang dapat memanfagtkaglitian ini, target-target
tersebut dapat berupa individu maupun lembaga yamigait dengan jasa
transportasi darat 4848 secara langsung maupunléidgsung. Langkah-langkah

dan cara-cara dalam rangka menjawab permasalahefitig@ ini dibahas dalam
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sub bab metode, pendekatan dan teknik pengumpuaitan penelitian. Terakhir
dalam bab ini menjelaskan sistematika penulisaandgenelitian ini.

Bab Il Tinjauan pustakaPada bab ini berisi tinjauan pustaka dan landaesanm t
Pada bab ini akan dipaparkan berbagai sumber nsidraik itu teori, konsep atau
pendapat yang ditujukan sebagai kerangka berfitlard menjawab rumusan
masalah, penyajian sumber-sumber tersebut jugatalisiengan penjelasan dan
komentar terhadap sumber-sumber tersebut. Selainpada bab ini akan
disertakan pula beberapa teori penunjang yang dig@m dalam skripsi ini.
Konsep-konsep yang akan dibahas dalam bab ini ate@mia : manajemen
transportasi, kontribusi pemerintah dilihat darrgberan pemerintah mengenai
jasa transportasi sejenis dan kewirausahaan.

Bab Il Metode Penelitian Bab ini berisi antara lain tentang metode, pendekta
dan teknik pengumpulan data pada penelitian indaPlab ini juga peneliti
menjelaskan secara terperinci tentang tahapandahg@enelitian mulai dari
langkah Heuristikbagaimana peneliti melakukan kritik dan interprieteesakhir
kemudian menuangkan secara deskriptif temuan-tendudapangan sehingga
menjadi sebuah narasi.

Bab IV Pembahasan Hasil-hasil Penelitiddab keempat yang merupakan bagian
utama dalam skripsi. Pada bab ini akan dijelaskarbagai temuan-temuan
lapangan yang akan di rekontruksi utuk menjawalpg@ermasalahan yang telah
di susun. Penjelasan pada bab ini meliputi kontfisnsportasi di Bandung
sebelum munculnya 4848 dan Kondisi jasa transpod@st 4848 tahun 1971-

2008. Setelah itu dijelaskan mengenai manajemen ggb@laan dan
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pengorganisasiaan 4848 kemudian menjelaskan ugsyaaa yang dilakukan

oleh pemilik ataupun karyawan 4848 untuk mempertkiia 4848 dalam

persaingan dengan jasa trasnsportasi darat lainnya.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendagidapun pada bab kelima merupakan
kesimpulan berupa jawaban utama atas rumusan paahas yang diangkat

secara keseluruhan dari bab sebelumnya serta reklasiedari hasil penelitian.



